
Keterampilan Konseling 
(Attending, Bertanya, Empati, Pemusatan) 







Pertanyaan : 

• Apa komentar bapak dan ibu terkait dengan 
tayangan film Babies tadi? 

• Kecenderungan mana yang bapak dan ibu 
pilih: 

1. Bayi dari Namibia, Afrika 

2. Bayi dari Mongolia 

3. Bayi dari Jepang, atau 

4. Bayi dari Amerika 
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TEKNIK TES TES PRESTASI BELAJAR 
TES DILAKUKAN OLEH GURU  

MATA PELAJARAN 

TES INTELIGENSI 

1. INVENTORI TUGAS PERKEMBANGAN (ITP) 
2. DAFTAR CEK MASALAH (DCM) 
3. TEKNIK WHO AM I 
4. INVENTORI ANALISIS KEBIASAAN BELAJAR 
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2. CATATAN ANEKDOT 
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1. ANALISIS DAYA SERAP SISWA 
2. CUMULATIVE RECORD 
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Keterampilan Attending 

• Attending = Penerimaan Konselor terhadap 
konseli tanpa syarat 

• Komponen Attending (Ivey, 2005) 

1. Kontak Mata 

2. Sikap Tubuh 

3. Bahasa tubuh (gesture) 

4. Tingkah laku verbal 

5. Lingkungan yang nyaman 









Keterampilan Mendengarkan 

• Mendengar (hearing) ≠ mendengarkan 
(listening) 

• Mendengar = proses fisiologis dalam 
menerima stimulus suara 

• Mendengarkan = proses kompleks yang 
digunakan untuk membuat apa yang telah 
didengar lebih bermakna 

 



• Ada dua cara untuk mengkomunikasikan 
bahwa konselor mendengarkan, 
memperhatikan dan memahami apa yang 
diceritakan konseli, yaitu dengan : 

1. Bahasa tubuh 

• Memberikan gambaran kepada konseli bahwa 
konselor mendengarkan, memperhatikan dan 
memahami apa yang diceritakan 

2. Mendengarkan aktif 

• Respon konselor memberikan umpan balik atau 
merefleksi isi ucapan, pikiran dan perasaan konseli 

• Keterampilan refleksi dan merangkum 







Keterampilan Bertanya 

• Ada dua jenis pertanyaan dalam komunikasi 
konseling, yaitu : 
1. Pertanyaan terbuka 

• Untuk mengeksplorasi lebih dalam karena konseli 
dapat memberikan jawaban luas dan terbuka 

• Tidak dianjurkan menggunakan kata tanya mengapa 
dan apa sebab, lebih baik kata tanya bagaimana? 

2. Pertanyaan tertutup 
• Tujuan : a) mengumpulkan informasi; b) memperjelas 

sesuatu; c) menghentikan pembicaraan konseli yang 
menyimpang jauh | menegaskan 





Keterampilan empati 

• Kemampuan untuk melihat sesuatu melalui  cara 
pandang dan perasaan orang lain 

• Empati membantu konselor lebih mengenal, 
mengerti dan memahami masalah konseli 

• Empati ≠ apati ≠ simpati  

• Dalam konteks konseling, empati berarti : 
1. Menempatkan diri dan memahami apa yang 

dirasakan dan dialami oleh konseli 

2. Mengosongkan diri sendiri demi untuk kepentingan 
konseli 



• Keterampilan empati sering muncul 
bersamaan dengan keterampilan konseling 
lain, seperti : 

1. Attending  

2. Refleksi Isi dan Pikiran 

3. Refleksi perasaan 

• Empati ada dua macam, yaitu : 

1. Empati non verbal ditunjukan dengan bahasa 
tubuh yang mewakili perilaku attending konselor 

2. Empati verbal ditunjukkan dengan ungkapan 
konselor menggunakan kata-kata 











Keterampilan Pemusatan 

• Pemusatan (focusing) mengarahkan arah 
pembicaraan konseli  

– bahasa tidak terstruktur, tidak sistematis, tidak 
jelas, terlalu berputar-putar bahkan keluar dari 
permasalahan awal yang disampaikan kepada 
konselor 

• Pemusatan membantu konselor kerangka 
berfikir yang lengkap dan sistematis 





• Beberapa pemusatan terarah pada : 
1. Konseli 
 “ Anda mengatakan bahwa Anda mengkhawatirkan masa depan 

mengenai ..... “ 

2. Tema atau masalah 
 “ Ceritakanlah lebih lanjut mengenai ketidakberhasilan anda? 

Bagaimana itu bisa terjadi?”” 

3. Konselor 
 “Pengalaman saya terhadap ibu guru x adalah .... “ 

4. Isu bersama atau kelompok 
 “Kita akan bekerja sama mengenai hal ini. Bagaimana anda dengan 

saya dapat bekerja efektif?” 

5. Konteks kultural / lingkungan 
 “Saat ini pengangguran sangat tinggi, kira-kira jenis pekerjaan apa 

yang mungkin masih terbuka kesempatan bagi Anda?” 

6. Orang lain 
 “Jadi, Andi dan anda tidak dapat berteman dengan baik. Saya ingin 

tahu sedikit lagi mengenai Andi” 






